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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan 
kecemasan pada mahasiswa mengerjakan skripsi. Dalam penelitian ini pengambilan 
data menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif tidak signifikan antara 
efikasi diri dengan kecemasan pada mahasiswa skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Skala efikasi diri berdasarkan teori dari 
Bandura (1997), Skala ini terdiri dari 51 item dengan reliabilitas (α) 0,929. Skala 
kecemasan merupakan berdasarkan teori kecemasan dari Speilberger (1998) dan skala 
ini memiliki 37 item dengan reliabilitas (α) 0,899. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
40 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis di 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan kecemasan dengan hasil 
r = -0,217 dengan nilai signifikansi sebesar 0,090 (p>0,05) artinya kecemasan 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di fakultas ekonomika dan bisnis masih 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 






This study aims to determine the relationship between self-efficacy with anxiety in 
students doing thesis. In this study, data retrieval using quantitative methods with 
Pearson Product Moment Correlation technique. The hypothesis in this study is a 
significant negative correlation between self-efficacy with anxiety in a student thesis 
Faculty of Economics and Business at the Christian University Satya Discourse 
Salatiga. Self-efficacy scale based on the theory of Bandura (1997), this scale consists 
of 51 items with reliability (α) 0,929. Scaleanxiety is based on the theory of anxiety from 
Speilberger (1998)and this scale has 37 items with reliability (α) 0.899. The samples in 
this study were 40 students who are working on the thesis of the Faculty of Economics 
and Business at the Christian University Satya Discourse Salatiga. The results of this 
study indicate that there is no significant relationship between self-efficacy and anxiety 
with the result r = -0.217 with a significance value of 0.090 (p> 0.05) means that the 
anxiety students who are doing a thesis at the faculty of economics and business are still 
affected by the factor- other factors. 





Mahasiswa merupakan orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas, 
institut, maupun akademi. Mahasiswa merupakan sebutan bagi seseorang yang sedang 
menjalani masa perkuliahan di sebuah universitas atau perguruan tinggi. Mahasiswa 
mempunyai umur rata-rata sekitar 18-22 tahun. Mahasiswa cenderung mulai 
memikirkan tentang masa depan secara lebih serius. Rasa tanggungjawab atas diri 
sendiri akan semakin besar. Bagi mahasiswa pemikiran tentang karier menjadi salah 
satu pokok permasalah utama (Nurhayati, 2011). 
Belajar di perguruan tinggi sangat berbeda dari belajar di sekolah. Di sekolah, siswa 
lebih banyak berperan sebagai penerima ilmu pengetahuan, sementara guru dianggap 
sebagai pemberi ilmu pengetahuan. Di perguruan tinggi, mahasiswa lebih aktif dalam 
mencari ilmu pengetahuan, sementara pengajar berfungsi sebagai fasilitator yang 
membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah disepakati (Furchan, 
2009). 
Yusuf (2011) mengatakan bahwa berdasarkan fase perkembangan peran, tugas, dan 
tanggung jawab mahasiswa tidak hanya tentang pencapaian kesuksesan secara 
akademik. Mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan perilaku dan pribadi untuk 
mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai sosial selain kesuksesan secara akademik. 
Mahasiswa sudah menjadi bagian dari masyarakat seutuhnya dengan peran yang nyata. 
Wujud peran nyata mahasiswa yaitu melalui pelaksanakan nilai dan norma yang ada 
didalam masyarakat dengan baik. Prestasi secara akademik yang bagus dengan 
ditunjang karakter yang baik di lingkungan masyarakat menunjukan kesuksesan 





Pada tingkat akhir mahasiswa biasanya menghadapi tugas akhir atau skripsi untuk 
memenuhi syarat kelulusan dan mendapatkan gelar sarjana (Brickner, Harkins& 
Ostrom, 2000). Penulisan skripsi memiliki tujuan untuk menilai kemampuan mahasiswa 
dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah psikologi secara ilmiah, untuk 
mengevaluasi ketrampilan mahasiswa dalam menerapkan metode penelitian secara 
benar, untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam melakukan penalaran secara 
logis serta melakukan analisis sintesis terhadap gejala-gejala psikologis yang ada, dan 
untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan hasil penelitian 
secara tertulis. Hal itu tentu menimbulkan perasaan yang berbeda-beda pada setiap 
mahasiswa yang menghadapinya. Ada yang merasa bahwa skripsi sebagai suatu hal 
yang memang harus dilewati sebagai bagian dari pendewasaan diri, ada yang merasa 
bahwa hal itu adalah menyebabkan ketakutan, ada yang berupaya mengerjakan secara 
cepat sehingga dapat cepat pula terbebas dari beban yang ada. Hal ini bisa saja terjadi 
karena mahasiswa tersebut merasa terbebani dengan tugas pembuatan skripsi yang 
nantinya akan menjadi bahan evaluasi kelulusan selama menuntut ilmu di perguruan 
tinggi (Setiadi, Martindas, & Chairy,1998).  
 Kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menyusun skripsi bisa 
mengakibatkan gangguan psikologis pada mahasiwa. Kesulitan–kesulitan saat 
penyusunan skripsi oleh mahasiswa sering dirasakan sebagai suatu beban yang berat, 
akibatnya kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang menjadi sikap yang 
negatif yang akhirnya dapat menimbulkan suatu kecemasan seseorang (Hidayat, 2008). 
Kecemasan bisa muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-gejala lain dari berbagai 
gangguan emosi (Savitri Ramaiah, 2003). Kondisi seperti ini tentulah dapat 





Salah satu fenomena yang kerap terjadi di kalangan mahasiswa adalah prokrastinasi 
akademik. Menurut Lay (LaForge, 2005) prokrastinasi berarti menunda dalam memulai 
atau menyelesaikan tugas penting yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam 
menyelesaikan tugas dan menimbulkan gangguan psikologis berupa rasa bersalah, stres 
dan frustrasi. Prokrastinasi bukanlah suatu bentuk penghindaran biasa, karena 
didalamnya melibatkan persepsi dan keyakinan (komponen kognitif), emosi dan sensasi 
(komponen afektif) serta tindakan (komponen perilaku) yang saling berhubungan 
(Solomon & Rothblum, 1984). Burka & Yuen (2008) menjelaskan bahwa salah satu 
perbedaan prokrastinasi dengan penundaan karena tidak memiliki banyak waktu atau 
karena kepribadian seseorang yang cenderung santai adalah ketika tindakan penundaan 
yang dilakukan menyebabkan suatu kesusahan. 
Berdasarkan hasil penelitian Ellis & Knaus (Schouwenburg, 1995), 70% mahasiswa 
terjerat dalam perilaku prokrastinasi. Penelitian lain yang dilakukan Burka & Yuen 
(2008) menemukan 75% mahasiswa melakukan prokrastinasi dan 50% diantaranya 
mengaku melakukan prokrastinasi secara konsisten dan menganggap hal tersebut 
sebagai suatu masalah. 
Prokrastinasi juga berhubungan dengan kecemasan, perasaan tidak nyaman saat 
dihakimi dan dinilai oleh orang lain (Burka & Yuen, 2008). Knaus (2010) menjelaskan 
bahwa beberapa penyebab prokrastinasi bersifat lingkungan sosial, sebagian terkait 
dengan proses otak dan keyakinan-keyakinan yang bergantung pada suasana hati. 
Prokrastinasi menjadi semakin kompleks ketika melibatkan banyak faktor, seperti 
keraguan diri atau self-doubt dan perfeksionisme (Wyk, 2004). Perfeksionisme adalah 
kombinasi dari keyakinan dan perilaku yang diasosiakan dengan penetapan standar atau 





segalanya serba sempurna dan terkadang memiliki harapan yang tidak realistis (Hewitt 
& Flett, 1992). Perfeksionis membuat orang enggan mengerjakan tugas karena merasa 
tidak mampu mencapai standar tinggi yang telah dibuatnya. Salah satu penghubung 
antara perfeksionisme dengan prokrastinasi adalah keyakinan irasional (Hewitt & Flett, 
2003). 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
perfeksionis memberi kontribusi pada prokrastinasi (Stober dan Jooman, 2001; 
McNaughton, 2001). Perfeksionisme yang destruktif seperti ini dapat mengarah pada 
kecemasan tingkat tinggi, kesendirian, kegagalan dan prokrastinasi (Gunawinata dkk., 
2008). 
Burka & Yuen (2008) menjelaskan keyakinan-keyakina irasional yang membawa 
pada perilaku prokrastinasi. Pertama, perfeksionis percaya bahwa dirinya dapat 
melakukan segala sesuatu secara sempurna tanpa ada kesalahan. Jika materi untuk 
mengerjakan suatu tugas dirasa belum cukup, perfeksionis akan menundanya sampai 
semuanya dipersiapkan secara matang. Saat hasil dari pekerjannya biasa-biasa saja di 
waktu-waktu terakhir, perfeksionis berdalih jika saja waktunya lebih lama mereka 
mampu mengerjakan secara sempurna. Faktanya tidak peduli berapa lama waktu yang 
diberikan dan sebesar apapun usaha yang telah dilakukan, hasilnya akan tetap terlihat 
inferior di mata perfeksionis. Kedua, perfeksionis memiliki keyakinan bahwa menerima 
bantuan dari orang lain adalah suatu kelemahan. Seberat apapun tugas yang diberikan 
padanya akan dikerjakan seorang diri. Pada akhirnya ketidakmampuan untuk melakukan 






Putra (2013) mengatakan 6 dari 10 mahasiswa tidak menetapkan target 
menyelesaikan skripsi. Hanya setengah dari jumlah mahasiswa yang mengerjakan 
skripsi tidak yakin akan menyelesaikan skripsi tepat waktu. Herdiani (2012), dalam 
penelitiannya juga mengatakan bahwa terhambatnya pengerjaan tugas akhir dapat 
menimbulkan perasaan cemas pada mahasiswa. Kecemasan yang dialami membuat 
mereka merasa tertekan dan kesulitan menghadapi masalah-masalah dalam proses 
pengerjaan tugas akhir. Menurut Artifasari, 2012 pada penelitiannya di Universitas 
diponegoro semarang pada fakultas kedokteran dengan tingkat kecemasan pada 
mahasiswa yang menyusun skripsi diperoleh data 71.4% mahasiswa mengalami 
kecemasan sedang dan sisanya 28,6% mahasiswa mengalami kecemasan berat. 
 Adapun faktor-faktor kecemasan mahasiswa yang diambil dari penelitian 
Linayaningsih pada tahun 2011 di Universitas khatolik Soegijapranata pada fakultas 
Psikologi dengan judul kecemasan mahasiswa dalam menyusun skripsi diperoleh hasil 
dari 73 mahasiswa hanya 51 yang dapat menyelesaikan skripsi tepat pada mahasiswa, 
rata–rata penyebab mahasiswa mengalami kecemasan adalah berbagai stressor yang 
ditimbulkan pada proses penyusunan skripsi, mulai dari kemampuan akademis yang 
kurang memadai, kesulitan untuk mengurus administrasi pengambilan data awal, 
sulitnya menemui dosen pembimbing, terjadi komunikasi interpersonal yang tidak 
efektif antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, adanya keterbatasan buku-buku 
yang tersedia diperpustakaan, masalah biaya yang dibutuhkan selama proses 
penyusunan skripsi, tekanan dari orang-orang terdekat dan kurangnya motivasi (Slamet, 
2003). Ciri-ciri yang nampak dari kecemasan mahasiswa adalah timbulnya perasaan 
tidak menyenangkan kemudian secara sadar mahasiswa merasakan ketegangan dan 





mahasiswa memilih untuk enggan mengerjakan tugas akhir. Kecemasan mempengaruhi 
hasil belajar mahasiswa, karena kecemasan cenderung menghasilkan kebingungan dan 
distorsi persepsi. Distorsi tersebut dapat mengganggu belajar dengan menurunkan 
kemampuan memusatkan perhatian, menurunkan daya ingat, mengganggu kemampuan 
menghubungkan satu hal dengan hal yang lain (Kaplan & Saddock, 2005). 
Menurut Videbeck (2008) dampak kecemasan yang baik atau positif menjadi 
bagian sehari-hari dan menyebabkan seseorang menjadi waspada dan meningkatkan, 
tetapi individu masih mampu memecahkan masalah. Kecemasan ini dapat memotivasi 
belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas yang ditandai dengan terlihat 
tenang percaya diri, waspada, memperhatikan banyak hal, sedikit tidak sabar, 
ketegangan otot ringan, sadar akan lingkungan, rileks atau sedikit gelisah. Sisi negatif 
kecemasan atau sisi yang membahayakan ialah rasa khawatir yang berlebihan tentang 
masalah yang nyata atau potensial. Hal ini menghabiskan tenaga, menimbulkan rasa 
takut, dan menghambat individu melakukan fungsinya dengan adekuat dalam situasi 
interpersonal,situasi kerja,dan situasi sisoal. Individu selalu khawatir tentang sesuatu 
atau semua hal tanpa alasan yang nyata, merasa gelisah, lelah dan tegang. Kecemasan 
sering kali berkembang selama jangka waktu dan sebagian besar tergantung pada 
seluruh pengalaman hidup seseorang. Peristiwa-peristiwa atau situasi khusus dapat 
mempercepat munculnya serangan kecemasan. Persepsi atau keyakinan terhadap 
ketidak mampuan diri ini berkaitan erat dengan tinggi atau rendahnya tingkatefikasi diri 
mahasiswa tersebut. 
Bandura (dalam Schultz dan Schultz, 2005) menyatakan bahwa efikasi diri 
merupakan sebuah bentuk persepsi yang berkaitan dengan kontrol yang dipunyai oleh 





ungkapkan oleh Bandura (1997) yaitu bahwa efikasi diri berguna untuk melatih kontrol 
terhadap stressor, yang berperan penting dalam keterbangkitan kecemasan, mahasiswa 
yang percaya bahwa mahasiswa mampu mengontrol terhadap ancaman tidak mengalami 
keterbangkitan kecemasan yang tinggi, sebaliknya mahasiswa yang percaya bahwa 
mahasiswa tidak dapat mengatur ancaman, mengalami keterbangkitan kecemasan yang 
tinggi. 
Ada fenomena terkait dengan kecemasan yang terjadi pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis dengan melakukan wawancara dan observasi. Wawancara dan 
observasi dilakukan pada kalangan mahasiswa angkatan 2013 pada hari libur kuliah 
yaitu hari Sabtu karena pada saat ini mereka sedang mengerjakan tugas skripsi yang 
aktif di fakultas ekonomika dan bisnis UKSW. Hasilnya dari wawancara dan observasi 
menemukan ada mahasiswa yang merasa khawatir dan takut dengan mengerjakan 
skripsi karena mendapatkan dosen pembimbing yang sulit untuk mengarahkannya 
sehingga akan memperlambat selesainya skripsi. Hal ini sesuai dengan aspek 
kecemasan yaitu aspek kognitif. Dalam hal ini penilaian kognitif terhadap stimulus 
sebagai sesuatu yang menakutkan, mengancam, dan sebagai sesuatu yang berbahaya 
dapat menyebabkan munculnya kecemasan sesaat dengan intensitas yang tinggi tanpa 
adanya pengaruh dari kecemasan dasar individu. 
Kecemasan 
Kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-
istilah seperti “kekhawatiran”, “keprihatinan”, dan “rasa takut” yang kadang-kadang 
kita alami dalam tingkat yang berbeda-beda (Atkinson,1999). Sedangkan (Corey dalam 
Purba dkk, 2008) mengartikan kecemasan sebagai sesuatu keadaan tegang yang 





kecemasan adalah situasi atau respon yang alami ketika ada reaksi emosional terhadap 
persepsi adanya bahaya, baik yang nyata ataupun yang tidak nyata. Sedangkan menurut 
Alloy (2005), kecemasan adalah sebuah perasaan takut, ketakutan yang berlebih 
terhadap sesuatu yang mengancam ataupun kesulitan-kesulitan yang belum tentu terjadi, 
dan tidak benar-benar terjadi pada masa depan dan dapat membahayakan 
kesejahtraannya. 
Videbeck (2008) juga mendefinisikan kecemasan adalah perasaan takut yang tidak 
jelas dan tidak didukung oleh situasi. Ketika merasa cemas individu merasa tidak 
nyaman takut dan memiliki firasat akan ditimpa malapetaka padahal ia tidak mengerti 
mengapa emosi yang mengancam tersebut terjadi. Menurut pandangan perilaku, 
kecemasan merupakan frustasi yaitu segala sesuatu yang mengganggu kemampuan 
individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Stuarts, 2007). Menurut Bucklew 
cemas bisa mempengaruhi seseorang dalam berbagai bentuk. Beberapa orang 
menunjukkan kecemasannya secara psikologis, emosional, dan fisiologis. Kecemasan 
secara psikologis dan emosional terwujud dalam gejala-gejala kejiwaan seperti tegang, 
bingung, khawatir, sukar berkontraksi, perasaan tidak menentu dan sebagainya. 
Sedangkan secara fisiologis terwujud dalam gejala-gejala fisik terutama pada sistem 
saraf misalnya tidak dapat tidur, jantung berdebar-debar, gemetar, perut mual-muntah, 
diare, nafas sesak disertai tremor pada otot (Videbeck, 2008). 
Selanjutnya definisi kecemasan menurut Stuart (2012), kecemasan merupakan 
kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan perasaan yang 
tidak pasti dan ketidakberdayaan. Keadaan emosi yang dialami tidak memiliki objek 
secara spesifik, kecemasan dialami secara subjektif dan dikomunikasikan secara 





tergantung reaksi dari diri mereka sendiri dan lama paparan terhadap situasi atau objek 
yang memilki kapasitas untuk menyebabkan seseorang menjadi stres (Davies & 
Armstrong, 2002). 
Aspek – aspek kecemasan menurut Diana (2009) meliputi: penilaian kognitif 
(merupakan aspek internal dan eksternal yang berkaitan dengan penilaian tugas yang 
dikerjakan), penilaian somatik (merupakan aspek yang berhubungan dengan gejala fisik 
yang tampak pada individu yang sedang mengalami kecemasan), penilaian motorik 
(situasi atau kondisi tubuh yang berkaitan dengan kemampuan fisik), penilaian 
psikologis (kepribadian dan kemampuan individu dalam memanfaatkannya menghadapi 
stress yang disebabkan situasi dan lingkungan ). Menurut Savitri Ramaiah (2003) ada 
beberapa faktor yang menunujukkan reaksi kecemasan, diantaranya adalah faktor 
lingkungan dan emosi yang ditekan. Faktor tersebut adalah yang mempengaruhi efikasi 
diri. 
Efikasi Diri 
Panjares (dalam Woolfolk, 2004) mengatakan efikasi diri adalah sebuah penilaian 
spesifik yang berkaitan dengan konteks mengenai kompetensi untuk mengerjakan 
sebuah tugas spesifik. Woolfolk (2004) juga menyebutkan bahwa efikasi diri adalah 
kepercayaan mengenai kompetensi personal dalam sebuah situasi khusus. Efikasi diri 
yang dipersepsikan tidak hanya sekedar perkiraan tentang tindakan apa yang akan 
dilakukan pada masa mendatang (Bandura, 1986). Keyakinan seseorang mengenai 
kemampuan diri juga berfungsi sebagai suatu determinan diantaranya yakni; bagaimana 
individu tersebut berperilaku, berpola pikir, dan bereaksi emosional terhadap situasi-
situasi yang sedang dialami. Keyakinan diri juga memberikan kontribusi terhadap 





Kemudian bandura mengatakan bahwa terdapat beberapa aspek (dimensi) yang 
dapat menentukan efikasi diri seseorang, yaitu; magnitude of self efficacy (keyakinan 
akan tingkat kesulitan tugas), strength of self efficacy (sejauh mana kekuatan akan 
keyakinan individu mengenai kompetensi diri dikaitkan dengan tingkat kesulitan akan 
tugas atau situasi pekerjaan yang di persepsikan), Generality of self efficacy (merupakan 
sebagai keleluasaan dari bentuk efikasi diri yang dimiliki seseorang untuk digunakan 
dalam situasi lain yang berbeda). Menurut Bandura (1997) faktor-faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri dapat diperoleh dari empat prinsip sumber informasi yaitu: 
(1) pencapaian kinerja, (2) pengalaman orang lain, (3) persuasi verbal, dan (4) keadaan 
dan reaksi fisiologis. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam menghadapi kecemasan, termasuk di dalamnya kecemasan 
mengerjakan skripsi. Jadi, hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara 
efikasi diri dengan kecemasan mengerjakan skripsi. Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan berkaitan dengan perkembangan skala efikasi diri dengan kecemasan adalah 
semakin tinggi efikasi diri semakin rendah kecemasan mahasiswa menghadapi skripsi. 
Sebaliknya jika semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi tingkat kecemasan 
mahasiswa menghadapi skripsi.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi dan gambaran yang sudah dipaparkan diatas, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan 
kecemasan pada mahasiswa pengerjaan skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis di 







Populasi pada penelitian ini ialah mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis di 
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) angkatan 2013 berjumlah 129 yang sedang 
mengerjakan skripsi pada semester akhir tahun 2016. Namun pada awal 2017 partisipan 
sudah ada yang lulus sehingga penulis mengambil sampel dengan teknik purposive 
sumpling yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel 
yang diperlukan atau secara sengaja mengambil sampel tertentu untuk penelitian ini 
dengan jumlah 40 orang. Penulis menggunakan teknik random sampling, metode 
penghitungan reliabilitas alat ukur pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Dengan karakteristik, mahasiswa Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis di Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) yang sedang menyusun skripsi. 
Instrumen 
Kecemasan 
Pengukuran kecemasan disusun berdasarkan gejala-gejala yang dialami mahasiswa, 
yaitu gejala fisik dan psikis yang diturunkan berdasarkan konsep teori kecemasan dari 
Speilberger (1998), yang meliputi empat aspek yaitu (1) penilaian kognitif (merupakan 
aspek internal dan eksternal yang berkaitan dengan penilaian tugas yang dikerjakan) 
dengan contoh aitem ketika mengerjakan skripsi saya merasa sulit untuk berkonsentrasi, 
(2) penilaian somatik (merupakan aspek yang berhubungan dengan gejala fisik yang 
tampak pada individu yang sedang mengalami kecemasan) dengan contoh aitem saya 
terkadang berkeringat meskipun hal-hal yang tidak berat dalam menyusun skripsi, (3) 
penilaian motorik (situasi atau kondisi tubuh yang berkaitan dengan kemampuan fisik) 





mengerjakan skripsi, (4) penilaian psikologis (kepribadian dan kemampuan individu 
dalam memanfaatkannya menghadapi stress yang disebabkan situasi dan lingkungan ) 
dengan contoh aitem saya khawatir bila keluarga tidak bisa menerima kondisi 
berjalannya waktu saya saat mengerjakan skripsi. Skala kecemasan yang digunakan 
disusun dengan berdasarkan pada skala Likert, yang dimodifikasi menjadi 4 alternatif 
jawaban yaitu SS = Sangat Sesuai, S = Sesuai, TS = Tidak sesuai, STS = Sangat Tidak 
Sesuai. Hasil penilaian Alpha Cronbach pada skala kecemasan ini di peroleh skor= 
0,899, yang artinya skala kecemasan ini sudah reliabel dan layak diujikan kembali. 
Efikasi Diri 
Pengukuran efikasi diri disusun berdasarkan kuesioner kecerdasan emosional yang 
diturunkan berdasarkan konsep Efikasi Diri dari Bandura (2000), yang meliputi tiga 
dimensi efikasi diri. Meliputi (1) Magnitude of self efficacy (keyakinan akan 
kemampuan yang dimiliki mahasiswa menghadapi tingkat kesulitan dalam proses 
bimbingan skripsi)) dengan contoh aitem saya yakin dapat menjelaskan sesulit apapun 
toeri yang saya gunakan dalam skripsi, (2) Strength of self efficacy (keyakinan individu 
untuk bertahan dalam mengerjakan perbaikan skripsi dalam kurun waktu tertentu) 
dengan contoh item saya sanggup bertahan mengerjakan perbaikan skripsi hingga larut 
malam, (3) Generality of self efficacy (Yakin mampu memberikan dukungan pada diri 
sendiri untuk mencapai keberhasilan dalam mengerjakan skripsi) dengan contoh item 
saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam mengerjakan skripsi. Hasil penilaian Alpha 
Cronbach pada skala efikasi diri ini di peroleh skor= 0,929, yang artinya skala efikasi 
diri ini sudah reliabel dan layak diujikan kembali. 
Instrumen penelitian skala efikasi diri yang dikembangkan oleh Schwarzer dan 





pada 536 orang mahasiswa di Bandung, diperoleh nilai koefisien validitas butir 0,250-
0,600 dan nilai reliabilitas Alpha Cronbach = 0,800 (Schwarzer et al., 1997). Pada tahun 
1997, hasil studi skala umum efikasi diri menunjukkan hasil yang memuaskan pada 
perbandingan hasil adaptasi 13 bahasa untuk 14 negara, salah satunya adalah Indonesia 
(Schwarzer et al., 1997). Hingga saat ini, skala pengukuran efikasi diri adaptasi Ralf 
Schwarzer telah diuji reliabilitas pada 23 negara dan telah diadaptasi kedalam 33 bahasa 
dengan nilai rentang Alpha Cronbach 0,76-0,90 (Schwarzer et al., 1997). 
Skala efikasi diri yang digunakan disusun dengan berdasarkan pada skala Likert, 
yang dimodifikasi menjadi 4 alternatif jawaban. Hal tersebut dilakukan dengan alasan 
yaitu dengan disediakannya jawaban di tengah, akan menimbulkan kecenderungan 
untuk menjawab di tengah, selain itu juga menunjukan keragu-raguan atau netral. 
Kriteria penilaian skala pada alat ukur ini yaitu SS = Sangat Sesuai, S = Sesuai, TS = 
Tidak sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai. 
Prosedur 
Secara operasional prosedur penelitian dapat dilakaukan dalam tiga langkah 
pertama tahap persiapan, dimana pada tahap persiapan peneliti melakukan observasi 
lapangan dan perizinan. Kedua adalah tahap pelaksanaan dimana peneliti menyebarkan 
skala tentang efikasi diri dan kemudian adalah tentang kecemasan pada mahasiswa yang 
bertempat di kampus. Tahap terakhir adalah tahap penyelesaian dimana setelah 
mendapatkan hasil penelitian. 
Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian diperoleh dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel 





1. Skala Kecemasan 
Skala psikologi ini terbagi menjadi dua jenis yaitu favorable dan unfavorable, 
menggunakan 4 tingkat penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 0 sampai 4. Respon yang 
diberikan sesuai dengan bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, 
subjek akan mendapatkan skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk 
jawab Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan unfavorable, subjek akan 
mendapatkan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawab Sesuai 
(S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Pada skala kecemasan dari 37 item, item yang bertahan berjumlah 22 
item. 
Tabel 1. Sebaran item skala kecemasan 
No Aspek Indikator 
Nomor item Jumlah 
butir Favorable Unfavorable 
1. Psikologis 
Merasa tegang 4* 30* 
24 
Merasa khawatir 
11, 12, 15, 
16*, 19, 20, 
21, 29 
8*, 37* 
Merasa takut 13, 14, 25* 5, 7, 18, 26* 
Merasa gugup 23 17*, 35* 
Merasa kecewa 22, 28  
2. Motorik 
Gemetar 6  
3 
Terburu-buru  33*, 9* 
3. Kognitif 
Merasa sulit berkosentrasi 3, 10*, 24  




Kondisi tubuh mudah lemah/sakit 32, 34* 31*, 36* 
6 
Tubuh mudah berkeringat 1, 27  
Jumlah 24 13 37 






2. Skala Efikasi Diri 
Skala efikasi diri menurut Bandura (1997) dan dimodifikasi kembali oleh 
penulis sesuai dengan tujuan dan partisipan penelitian. Skala psikologi ini terbagi 
menjadi dua jenis yaitu favorable dan unfavorable, menggunakan 4 tingkat 
penilaian (Skala Likert) yaitu nilai 1 sampai 4. Respon yang diberikan sesuai dengan 
bobot masing-masing. Untuk jenis pernyataan favorable, subjek akan mendapatkan 
skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawab Sesuai (S), skor 2 
untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Untuk jenis penyataan unfavorable, subjek akan mendapatkan skor 1 untuk 
jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban 
Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada skala 
efikasi diri dari 51 item, item yang bertahan berjumlah 38 aitem. 
Tabel 2. Sebaran item skala efikasi diri 
No Aspek Nomor Item Jumlah 
butir 
Favorable Unfavorable 
1 Magnitude (tingkat kesulitan tugas) 1, 2, 3*, 7, 8, 11, 
12, 13 
4, 5, 6*, 9, 10, 14, 
15, 16, 17, 18 
18 
2 Strength (kekuatan keyakinan) 19*, 20*, 24, 25, 
26, 28, 29, 30 
21, 22, 23*, 27, 
31, 32, 33 
15 
3 Generality (generalitas) 34, 35*, 36, 37, 38, 
42, 47*, 48*, 49*, 
50* 
39*, 40, 41*, 43, 
44, 45, 46, 51* 
18 
Jumlah 26 25 51 





Analisis Aitem & Reliabilitas 
Dari hasil perhitungan data menggunakan program SPSS diperoleh nilai reliablitas 
alpha cronbach’s 0,929 untuk efikasi diri dan nilai reliabilitas alpha cronbach’s 0,899 
untuk kecemasan. Sehingga bisa dikatakan bahwa skala yang digunakan mengenai 




Tabel 1.1 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Efikasi 
Diri 
40 88 146 113 13.74 
Kecemasan 40 29 77 52.9 9.86 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh data minimum pada variabel efikasi 
diri sebesar 88 dan data maksimum sebesar 146 dengan mean 113 dan standar deviasi 
13,74. Untuk variabel kecemasan, data minimum sebesar 29 dan data maksimum 
sebesar 77 dengan mean 52.9 dan standar deviasi 9,86. Untuk variabel efikasi diri 
memiliki total 51 item dengan 4 alternatif respon dan skor yang bergerak dari 1-4.  
 
Gambaran Umum Responden  
Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah mahasiswa Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis UKSW yang masih mengerjakan skripsi. Data penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dengan 





responden yang menjadi subjek penelitian sebanyak 40 orang. Data demografi 
responden dalam tabel dibawah ini menyajikan beberapa informasi umum mengenai 
kondisi responden yang ditemukan dilapangan. Tabel berisi informasi yang disajikan, 
antara lain usia, jenis kelamin, tahun angkatan, dan kurun waktu pengerjaan skripsi. 
 
Tabel 1.2 Demografi Responden 
Keterangan Jumlah (Orang) Persentase 
Usia 
1. 19-20 tahun 
2. 21-22 tahun 



























Kurun Waktu Pengerjaan Skripsi 
1. 6 bulan-1 tahun 
2. 1 tahun- 1,5 tahun 










Berdasarkan usia responden dapat diketahui bahwa yang berusia 19 sampai 20 
tahun adalah 5%, usia 21 sampai 22 tahun adalah 77,5%, dan yang berusia 23 tahun 
keatas adalah 17,5%. Berdasarkan jenis kelamin responden terdiri dari 50% laki-laki 
dan 50% perempuan. Dari angkatan tahun 2011 kebawah sebesar 5% dan angkatan 
tahun 2012 sampai 2013 adalah 95%. Dalam kurun waktu pengerjaan skripsi 6 bulan 
sampai 1 tahun adalah 85%, sedangkan 1 tahun sampai 1,5 tahun adalah 5%, dan 1,5 






Tabel 1.3 Kategorisasi Skor skala Efikasi Diri 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean 
1. 129.3 ≤ x ≤ 152 Sangat Tinggi 7 17.5 % 
113 
2. 106.5 ≤ x ≤ 129.2 Tinggi 19 47.5 % 
3. 83.7 ≤ x ≤ 106.4 Sedang 14 35 % 
4. 60.9 ≤ x ≤ 83.6 Rendah 0 0 % 
5. 38 ≤ x ≤ 60.8 Sangat rendah 0 % 
Total 40 100 %  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 
(47.5%) memiliki efikasi diri pada kategori tinggi. 
 
Tabel 1.4 Kategorisasi Skor skala Kecemasan Menghadapi Skripsi 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean 
1. 74.9 ≤ x ≤ 88 Sangat Tinggi 1 2.5% 
52.9 
2. 61.7 ≤ x ≤ 74.8 Tinggi 5  12.5% 
3. 48.5 ≤ x ≤ 61.6 Sedang 22  55% 
4. 35.3 ≤ x ≤ 48.4 Rendah 11  27.5% 
5. 22 ≤ x ≤ 35.2 Sangat rendah 1  2.5% 
Total 40 100 %  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 
(55%) memiliki kecemasan saat mengerjakan skripsi pada kategori sedang. 
 
Uji Asumsi 
A. Uji Normalitas 
Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan 
skala efikasi diri (K-S-Z = 1,268, p = 0,080, p > 0,05) dan skala kecemasan (K-S-Z 





diri dan kecemasan menghadapi skrispi memiliki sebaran data yang berdistribusi 
normal. 
B. Uji Linieritas 
Uji linieritas menggunakan uji ANOVA yang menunjukan data efikasi diri dan 
kecemasan dengan F linearity sebesar 5.383 dan nilai signifikansi sebesar 0,041 (p < 
0,05), F deviation from linearity sebesar 3.644 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 
(p < 0,05) maka hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri dan 




Hasil uji korelasi antara Efikasi diri dengan Kecemasan Mahasiswa 
Correlations 
  VAR00001 VAR00002 
VAR00001 Pear;son Correlation 1 -.217 
Sig. (1-tailed)  .090 
N 40 40 
VAR00002 Pearson Correlation -.217 1 
Sig. (1-tailed) .090  
N 40 40 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation 
Product Moment, antara kedua variabel dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang siginfikan antara kedua variabel. Perolehan nilai korelasi sebesar -0,217 






Hasil uji korelasi menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 
efikasi diri dan kecemasan mahasiswa menghadapi skripsi di mana r = -0,217 dengan 
nilai signifikansi 0,090 (p>0,05). Berdasarkan hasil analisis dekriptif dalam penelitian 
ini, diperoleh data bahwa efikasi diri mahasiswa sebesar 47,5% yang berada pada 
kategori tinggi, sedangkan data pada kecemasan skripsi sebesar 55% yang berada pada 
kategori sedang. Korelasi tersebut juga terlihat pada kategorisasi. Kategorisasi efikasi 
diri, subjek yang memiliki efikasi diri yang sangat tinggi berjumlah 7 orang (17,5%), 
yang memiliki efikasi diri tinggi berjumlah 19 orang (47,5%) yang memiliki efikasi diri 
yang sedang adalah 14 (35%) yang memiliki efikasi diri rendah berjumlah 0 (0%) 
sedangkan yang memiliki efikasi diri sangat rendah adalah 0 (0%). Pada kategorisasi 
kecemasan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, subjek yang memiliki 
kecemasan yang sangat tinggi berjumlah 1 (2,5%), subjek yang memiliki kecemasan 
yang tinggi berjumlah 5 orang (12,5%), subjek yang memiliki kecemasan yang sedang 
berjumlah 22 orang (55%), subjek yang memiliki kecemasan rendah berjumlah 11 orang 
(27,5%) dan subjek yang memiliki kecemasan sangat rendah berjumlah 1 orang (2,5%). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diana (2009) menyatakan bahwa 
efikasi diri dengan kecemasan mahasiswa menghadapi skripsi memiliki hubungan 
negatif tidak signifikan. Selanjutnya Linayaningsih (2011) menyatakan terdapat 
berbagai stressor yang ditimbulkan pada proses penyusunan skripsi, mulai dari 
kemampuan akademis yang kurang memadai, kesulitan untuk mengurus administrasi 
pengambilan data awal, sulitnya menemui dosen pembimbing, terjadi komunikasi 
interpersonal yang tidak efektif antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, adanya 





selama proses penyusunan skripsi, tekanan dari orang-orang terdekat dan kurangnya 
motivasi.  
Bandura (1997) menyatakan bahwa efikasi diri berguna untuk melatih kontrol 
terhadap stressor, yang berperan penting dalam keterbangkitan kecemasan, mahasiswa 
yang percaya bahwa mahasiswa mampu mengontrol terhadap ancaman tidak mengalami 
keterbangkitan kecemasan yang tinggi, sebaliknya mahasiswa yang percaya bahwa 
mahasiswa tidak dapat mengatur ancaman, mengalami keterbangkitan kecemasan yang 
tinggi. 
Sesuai dengan teori sosial kognitif yang dikemukakan oleh Pajares (1996) (dalam 
Nursilawati, 2010) yaitu dapat dilihat bahwa ketika efikasi diri seseorang dkontrol, 
maka pengaruh kecemasan berkurang, sehingga seseorang yang mempunya efikasi diri 
tinggi, maka kecemasan yang dirasakan rendah (menurun). Selain itu, peranan efikasi 
diri dalam kecemasan menurut teori sosial kognitif, yaitu orang-orang yang memiliki 
persepsi efikasi diri yang rendah dengan hubungannya dalam mengatasi ancaman yang 
mengakibatkan timbulnya kecemasan yang tinggi pada seseorang. 
Ciri-ciri yang nampak dari kecemasan mahasiswa adalah menemukan ada 
mahasiswa yang merasa khawatir dan takut dengan mengerjakan skripsi karena 
mendapatkan dosen pembimbing yang sulit untuk mengarahkannya sehingga akan 
memperlambat selesainya skripsi. Hal ini sesuai dengan aspek kecemasan yaitu aspek 
kognitif. Dalam hal ini penilaian kognitif terhadap stimulus sebagai sesuatu yang 
menakutkan, mengancam, dan sebagai sesuatu yang berbahaya dapat menyebabkan 
munculnya kecemasan sesaat dengan intensitas yang tinggi tanpa adanya pengaruh dari 
kecemasan dasar individu. Timbulnya perasaan tidak menyenangkan kemudian secara 





otonom ketika memikirkan tugas akhir sehingga mahasiswa memilih untuk enggan 
mengerjakan tugas akhir. Kecemasan mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, karena 
kecemasan cenderung menghasilkan kebingungan dan distorsi persepsi. Distorsi 
tersebut dapat mengganggu belajar dengan menurunkan kemampuan memusatkan 
perhatian, menurunkan daya ingat, mengganggu kemampuan menghubungkan satu hal 
dengan hal yang lain (Kaplan & Saddock, 2005). 
KESIMPULAN 
Dari penelitian yang dilakukan dan uraian yang telah disampaikan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan 
mahasiswa menghadapi skripsi. 
2 Hasil tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri tidak terlalu berpengaruh terhadap 
kecemasan mahasiswa menghadapi skripsi. 
Sumbangan efektif efikasi diri terhadap kecemasan mahasiswa yang menghadapi skripsi 
sebesar (-0,217)
2
 x 100% = 4.7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. 
SARAN 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara efikasi diri 
dan kecemasan mahasiswa mengahadpi skripsi dikarenakan masih ada faktor-faktor lain 
di luar efikasi diri yang dapat memengaruhi kecemasan menghadapi skripsi 95.3%. 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut penelitian ini dengan 





terungkap faktor-faktor lain yang memengaruhi kecemasan dalam menghadapi skripsi 
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